BAEB I
PENDAHULUAN

Telah diketahui bahwa dalam proses pembangunan kdns-

truksi besi/baja, yang banyak digunakan dalam masa pembangu
nan terutama. pembangunan konstruksi perkapalan di Indonesia
Sekarang ini, maka tidak pernah luput dari adanya keterbata
san dan kekurangan dari segi kekuatan dan keindahannya,
Hal ini dapat dipengaruhi dari berbagai macam faktor yang -
saling berkaitan, sehingga-umtuk menentukan penyebab dari -
sebuah kegagalan konstruksi pada unumnya, tidaklah semudah-
apa.yang dibayangkan,

Pembangunan industri perkapalan di Indonesia biasanya
Sangat tergantung pada kesempurnaan pekerjaan dan pada sua-
tu struktur baja yang merupakan komponen utama dalam suatu-
konstruksi bangunan baja pada industri perkapalan ,

Banyak hal dapat terjadi, baik yang seperti yang diharapkan
maupun tidak, setelah baja mengalami perlakuan termal atau-
mekanis,

Demikian dengan timbulnya proses penggunaan pada mate
rial besi/baja yang akan mengakibatkan perubahan struktur -
maupun perubahan sifat teknis atau kekuatan tarik dari pada
material yang sedang maupun yang akan dibangun,

Proses pemanasan tersebut kemudian dilanjutkan dengan suatu
pendinginan secara mendadak dengan air, hal tersebut dilaku
kan untuk memudahkan dan meringankan proses pengerjaan baik

dalam perbaikan deformasi maupun pembentukan deformasi la —




wan sesual apa yang di inginkan,
Oleh karenacitu cara thermal pada suhu pemanasan tertemntu -
kemudian didinginkan dengan air secara mendadak, maka ‘sa =
ngat cocok untuk membantu dalam pembentukan maupun pembetu-
lan deformasi, Tetapi pada segi lain mungkin ada kelemahan-
nya, diantaranya karena material besi/baja tersebut dipana-
si pada:temperatur tertentu sesuai yang dikehendaki kemudi-
an didinginkan dengan air secara mendadak maka material uji
tersebut akan berubah sifat teknis maupun strukturnya,

Perubahan tersebut mengakibatkan sifat besi/baja men-
jadi lebih britle atau keras dan rapuh. Oleh karena-itu da-
lam penelitiam ini peneliti akan membahas tentang sifat tek
nis dari material uji tersebut, berapa besarmya:perubahan -
sifat fisis maupun ketahanan terhadap kekuatan tarik apa bi
la material tersebut telah mengalami proses pemanasan dan -
pendinginan dengan air secara mendadak, apa bila hasilnya -
dibandingkan dengan material pada kondisi awalnya,
Maka:.dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk mencari-
batas-batas mana yang masih diizinkan didalam proses pemana
san dengan pendinginan air secara mendadak tersebut,
1.1, DASAR PEMIKIRAN

Akibat dari pemanasan dan pendinginan air secara men

dadak terhadap material besi tersebut, maka akan terjadi -
efeck sampingan yang timbul dari material tersebut.Maka ben
da:kerja tersebut akan mengalami perubahan bentuk maupun pe

rubahan struktur dari besi/baja yang akan mengakibatkan be-



rubahnya kekuatan tarik dari material pada kondisi awalnya.

Material besi/baja bila dipanasi dengan temperatur -

tinggi maka akan timbul pengembangan maupun perubahan dari-
struktur logamnya, sehingga akan terjadi perubahan bentuk -
yang mengakibatkan timbulnya deformasi., Kemudian material -
uji tersebut lanésung didinginkan secara mendadak, maka -
ekan timbul penyusutan pada daerah tersebut dan Jjuga dari -
sifat serta.struktur dari logamnya akan beribah,
Pada peruhahan atau pengembangan material pada.daefah pema~-
nasan tesebut, maka akan bisa:dibentuk cara pengembangan -
dan penyusutannya tergantung methode dan cara pemanasannya-
terhadap material uji tersebut.

Dalam hal ini sejauh mana kekuatan tarik dari pada ma

terial dalam kondisi sebelum dan sesudah mendapat proses pe
manasan dan pendinginan secara mendadak dengan temperatur -
pemanasan yang berbeda=-beda,
Pada:prinsipnya material besi/baja bila mendapat pemanasan-
dengan suhu tertentu kemudian pada suhu tersebut dipertahan
kan selama 1/2 jam kemudian langsung didinginkan secara men
dadak, maka akan mengalami perubahan bentuk, sifat maupun =
struktur dari pada besi tersebut dari keadaan semula,

Benda.kerja/ specimen tersebut dalam pelaksanaan pene
litiannya adalah sebagai berikut :

Specimen dipanasi dulu dengan kondisi temperatur yang

berbeda-beda kemudian dari temperatur tersebut diper-

tahankan sesaat ( kurang lebih 1/2 jam ), kemudian ba



ru didinginkan dengan air secara mendadak, setelah =

hal tersebut selesai maka baru diadakan uji tarik dan

uji kekerasan Brinell ,

Pada prinsipnya cara pemanasan dengan menggunakan pen

dinginan air terhadap logam/besi ini, biasanya sering kali-
dipakai dalam perbaikan deformasi maupun dalam pembentukan-
kelengkungan body dari badan kapal yang hasilnya secara fi-
sual sangat baik dan rata pada:kelengkungannya bila diban -
dingkan dengan pembentukan kelengkungan danpembentukan de. -
formasi dengan menggunakan eara mekanik yang hasilnya dari-
permukaan plat tersebut akan timbul bekas-bekas pengepresan
yang akhirnya: akan menimbulkan kekasaran padapermukaan.,
Juga-suatu keuntungan lagi yaitu bisa meringankan cara pe =
laksanaan pengerjaannya disamping Jjuga bisa mengurangi jum-
lah tenaga kerja.
Tetapi dalam segi kekuatan dari material uji yang dipanasi-
tersebut sedikit banyak akan mengalami perubahan sifat tek-
nisnya meskipun sampai saat ini peneliti belum Jjelas pasti-
berapa:perubahan,

Cara pemanasan pada pelaksanaan percokaan yang peneli-
ti lakukan adalah pemanasan secara merata kemudian dengan -
pendinginan secara mendadak.

Tetapi dalam praktek dilapangan cara pemanasan pada materi-
al untuk pembentukan deformasi maupun pengurarang deformasi

sering memakai cara pemanasan dengan cara sebagai berikut :
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Cara pine needle heating

Cara spot heating

Cara cross heating ——if_ __{7_ —T£_‘

Tetapi pemanasan yang peneliti lakukan selama melakukan per

cobaan penelitian adalah pemanasan secara merata dengan pen
dinginan air secara mendadak,
1.2, TUJUAN PENELITTAN
Karena seringnya peneliti menjumpai galangan-galangan-

kapal yang ada, terutama pada galangan kecil yang mana de-
ngan peralatan yang ada sangat terbatas dalam melaksanakan-
pekerjaan-pekerjaan baik yang sifatn&a perbaikan deformasi-
maupun pembuatan deformasi lawan pada benda kerja tersebut,
dikarenakan :

a, Keterbatasan peralatan yang dimiliki,

b. Memudahkan pelaksanaan dengan kurang memperhatikan

akibat-akibatnya yang timbul pada material,

Maka pengerjaan perubahan bentuk suatu plat atau profil se-



ring digunakan pelaksanaan pengerjaannya dengan menggunakan
cara thermal lebih dulu dan kemudian memakai pendinginan de
ngan air secara mendadak. Temperatur pada proses pemanasan-
kadang-kadang tidak diperhatikan tinggi rendahnya tempera =.
tur pemanasan.

Kecenderungannyas:

a. Dengan temperatur yang tinggi untuk melaksanakan pe
rubahan bentuk akan diperlukan tenaga kerja yang ke
cil,

b. Dengan temperatur yang tinggi pula dan kemudian di-
dinginkan dengan air secara mendadak pada umumnya -
akan memberikan sifat-sifat baru dari material ter-
sebut yang kurang menguntungkan terhadap besi/ baja
( bila temperatur pemanasan diatas 700°C ), kemudi-
an didinginkan dengan air secara mendadak, material
tersebut akan menjadi rapuh atau britel,

Hal-hal yang kurang menguntungkan sifat yang lebih rapuh da
ri suatu material besi/baja untuk suatu konstruksi disebab-
kan mudah terjadi keretakan-keretakan setempat dan dapat -
berkembang sebagai awal dari kerusakan seluruh bangunan pa-
da konstruksi tersebut.

Maka tujuan utama dari pada p enelitian ini adalah :.

1. Untuk mengetahul sampai sejauh mana perubahan-peru-
bahan sifat teknis pada material besi/baja dimana -
material dipanasi dengan temperatur yang berbeda-be

da kemudiandinginkan dengan air secara mendadak, bi




la hasilnya dibandingkan dengan material uji pada
kondisi awalnya.

2. Untuk mengetahui seberapa besar temperatur pemana =
san yang diperlukan pada sistim pemanasan dengan me
makai pendinginan air secara mendadak pada percoba-
an tersebut.

Data-data mengenai perubahan sifat-sifat teknis tersebut -
akan didapatkan dengan melakukan percobaan dan penelitian -
dengan :
1. Melakukan percobaan tarik,
2+ Melakukan percobaan brinell.
1.3. PEMBATASAN MASALAH

Dalam penelitian tersebut kiranya perlu diadakan pem-
batasan-pembatasan masalah didalam melakukan penelitian, se
hingga tujuan yang di inginkan akan dengan mudah dapat dica
pai.
Hal tersebut dilakukan karena keterbatasan-keterbatasan fa-
silitas-fasilitas maupun material uji yang ada pada peneli-
ti adalah sebagai berikut : |

1. Jenis material adalah baja carbon,

2. Specimen dari satu Jjenis baja carbon tertentu dan -
bersirtifikat.

3. Setiap keadaan percobaan hanya diwakili dua jenis -
specimen saja,

4, Material yang diuji tarik juga harus diadakan pengu

Jian kekerasan diantaranya adalah uji pemanasan dan



pendinginan dengan air secara mendadak serta uji ke
kerasan brinell,

5. Dalam percobaan tersebut specimen sebelum diadakan-
uji tarik dan uji kekerasan brinell terlebih dulu -
diadakan pemanasan dengan temperatur pemanasan yang
berbeda-beda, kemudian didinginkan dengan air seca-
ra mendadak,

1+4, METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian yang peneliti lakukan adalah -

metodologi penelitian experiment yaitu :

1. Menbuat specimen yang sesuai dengan standart yang
direncanakan,

2, Dilakukan pemanasan dengan temperatur pemanasan -
yang berbeda-beda kemudian didinginkan dengan air -
secara mendadak.

3. Kemudian baru diadakan uji tarik dan uji kekerasan-
serta pengamatan.

4, Kemudian bari diadakan analisa dan pembahasan.,

1.5. HIPOTESA

Dengan pemanasan dan pendinginan secara mendadak ter
hadap material besi/baja carbon dengan suhu pemanasan yang-
berlainan dengan pendinginan secara mendadak tersebut, maka
akan berpengaruh buruk terhadap sifat-sifat teknis terhadap

material baja carbon tersebut,
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